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Penjgjahan di Indonesia meninggalkan jegjak panjang dan penuh kekerasan. Masa antara kedatangan
Marsekal Daendels dan akhir Perang Jawa, yaitu antara 1808 dan 1830, adalah masa yang penuh dengan
darah. Peralihan kekuasaan yang singkat dari rezim Prancis-Belanda Daendels (1808-11) ke pemerintahan
Inggris di bawah Raffles (1811-16) dan pasca-1816 ketika pemerintahan jgjahan Belanda kembali
menguasai Nusantara diwarnai dengan pertempuran militer yang kadang sengit dan digerakkan oleh
prasangkarasiais.

Masyarakat Jawa yang dipandang sebagai kaum yang “terpuruk” (dari masa keemasan-nya sebelum
penjajahan) dan “terbelakang”, sudah selayaknya diberadab-kan, bukan hanya dengan cara-cara militeristik
tetapi juga dengan perangkat pemerintahan jgjahan yang baru. Pada masaini, terbentuklah suatu panoptikon
atau pemerintahan-Bung-Besar-Orwellian di bawah Raffles yang merancang peta tentang sumber-sumber
alam dan infrastruktur Pulau Jawa. Di sisi lain, muncul juga suara-suara kritis yang mengecam praktik
penjajahan, seperti disuarakan oleh seorang jurnalis dan politikus yang radikal, William Cobbett (1763-
1835).

Buku Ras, Kuasa, dan Kekerasan Kolonial di Hindia Belanda karya Peter Carey dan Farish A. Noor ini
merupakan kumpulan tujuh esai yang memusatkan pembahasannya pada konstruksi kolonial atas ras dan
identitas, dan bagaimana pemerintahan kolonial pada awal abad ke-19 di Jawa bersandar pada teori-teori
rasial untuk mengobjektifkan perbedaan ras sebagai batu penjuru yang kokoh dalam mengel ola masyarakat
jaahan pada abad ke-19.
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